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TATA CARA TEBIBERIAN DAI{ PERTANGGTiNG JAWABAI{ BELANJA TIDAK" TERI}UGA

PEMERINTAII KABT]PATEN SAROLANGT]N TAI{LTN ANGGARAFI 2011

DENGAN RAIIMAT TUHAN YA}{G MAI{AESA'

BUPATT sARCILAFiGtiN'

: a" hrahwa berdasa*m Pasat 134 ayat (4) Peraturan hlentci Dalm Negeri Ncmor 13

Tahun 2006 ;ntang Pedoman f*g"lotu* Kerylqan Daerah sebagairnana telah

diubah dengan-p-#turan Menteri out * Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang

PerubahanAtasPerafuranM€nteriDalarnNegeriNornor13Tahun2006tentang
Pedqmaurengel**mKermng*nDffir&,_hhwatetacarapemkrimdm
pe*amsglegia;sbffi b6t@+a tim tttonnse rffi&k tffiggap &wet dite&pkffi &kem

Pmattran &@i;
b. bahwa berdasarkan Pertimbangan sebagaimana dirnaksud dalam huruf a perlu

menetapkan Perafiran Bupati Smolangun;

udmg-un&{€ Nornor 54 Tahw,r 1999 tetrta$g Pembent'ukan Kebupdefi

Ssrolaeglr4 K*bupateu Teho, Kahtleateo h{uafo Jambi' dan Kabr@cn faqlung

Jabrmg Timr (Lemharan Negara RepBblik Indoaesia Tahun 1999 Nqm*r 1&2'

Tambahan f"*Uu* N"g*u {epublik tndonesia Nomor 3903) sebagaimana telah

diubah dengan undang-ilndang Nomor 14 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas

Undang-Undary UoJor 54 
-Tahun- 1999 tentang Pemhenfirkarr Kahupafea

Srctangu*, fa*ryaten Tebo, faUrryatem Mumc Jamh'i dm Kahpatm fuqi'mg

ffi-*ga** 0,mbm,m Negma Repfthh trdoresia J** ZffiO Nomm sI,

frllrt{anem LembwanNegara Rrybtik }rdioresin Nom<r 3969}

undang-undang Nornor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negry Qelbaran

Negar;nepuul* Indonesia Tahun 2003 Nomor 47' Tambahan Lembararr Negara

Rryublik Indmssia Nomsr a?86);

undangundangNomor 1 Tahun 2004 teatang re*e1*a$raanNegm (Lerybaran

Negar;'nepuUft n do*ria Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor a3 55);

tlfug-UH}ffig Nosrs 10 Takem 20&+ tEI*eg Pem'bemhftm PercttEm

f""t *da*rg-,*ndu*gm (Lembarm Negar,a Rs,pubtik Iqfaesia Tafo'ffi 2ffi4 N'omcr

53, Tamfihan Lembarau Negara Republik Indonesia Nomor 4389I

5. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan

r*sg;e rawai Keuangan Negara (Lembaran Negara Re'publik Indonesia Tahun

2004 Nomor 66, Tambatian femUaran Negara Republik Indonesia Nomor +t6g);

6. Unda*ru,rdmg Nmrcr 25 Talnm 2ffi4 te,mtmg sisterr Permcmram tr}eo(tfu}glma"

Nasional pem'barau Negara Rep*btik Indonesia Tah*n 2M4 1'{omo' 1s4'

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor aa21);
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7. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara n"prrUf* foAo*sia Ta'un iOO+ No*oi125, Tambahan Lembaran Negara

Republik lnoonesiaNomor 4437) **i*;i**t*lah beberaBa kali diubah terakhir

dengan U"d*;;;;t *ryf 12 Tihrm 20S8 teirtang Fenrbahm Kedrm Atas

undang-udffig Noe}B}' 3? T&tre 2C&4 tcfltffig peffiriEtettss Effih s"eu*km

Negffi RryEblii p*4smsia Tdnm 2969 Nomor' 59' T**rrkhm Lsrbm*l Negma

Republik Indonesia Nomor 48a4);

8. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara

Peffisrintshffi R** dan Pemerinfalnsr ffaerah (Lembaran Negara Reprblft

xdcnesia Tahun 2S04 Noruor iza, r*um xemharan Negm llepublik

XndonesiaNamor aa3&);

g. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang standar 
- 
Akuntansi

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 49'

Tambahan f.eia.an Negara Republik lndonesia Nomof a503);

10. peratrr,*n preside* Nomor 58 Tatn*n 2m5 t€ffing Pengolam r:ryry Dasrah

(Lembffin Negara Republik Indmesia Tahun zoc5 Ntm"t I40' Tarnbahm

irmfaran Negara Repuilik Indonssia Nomor 4578);

ll.Psraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2AG7 &ntang Pembagian Urusan

P.emerintatm Antara Femerintah, Femer.idehafi Daerafo Prcvinsi dan Hsm€r&&haft

Daerah x*ur,p*te,r.rotu {Lemkran Negara Republik Indgrssia Tahlm 2ffi7

NsrnorS2,TambabmNegaraRepuhliklndoresiaNorsffi4ll4\'

12. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa

Pemerintah;

tr3. Feraturm Memteri Dalarn N€Sri Nonnor 13 Tahm Zffi ter,tmg Fedomm

Pergololnar f.rru"S* @ sebagaimma telah di*h& dergan Ferattrran

Meoteri Dd;N;g; Nomor 59 Tahrm 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan

Menteri Dalam NJgeri Nomor 13 Tahua 2006 tentang Pedoman Peagelolaan

Ketw,ryrcetre;

14. Feratw,an Menteri Dalnm Neged Nomr 32 Tahrm 2ffi5 tentang Pdoman

Peayusunan APBD tahuo Anggaran 2009;

15. Peraturan Daerah Kabupaten sarolangun Nomor 02 Tahun 2005 tentang Pokok-

Pokok f*og*I"Iu* Keuangffi l}ffi&h Kabupaten Saralangrm (Leu*borm krah
Kakpatm Smkeun T&H* 2ffi5 Ntre 2 S€ili E N lh

16. Peraturan Daerah Kabupaten sarolangun Nomor 03 Tahun 2008 tentang susunan

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerlh Kabupaten Sarolangun {Lerrbaran Daerah

Kabupaten Sarolargun iufroo 2008 Nomor 03) sebagairnana telah diubah dengan

Peratlrran Der,ah K"t-,prt* suolamgrm Nomry 0? T&ua 2SS9 te*tmg Per'uhhan

Atas Pera*tr,m D@'r&h ramrytm ser**s}m No*m O3' Tahwr zffi tmtang

susman, orymisffii dffi ra$e Ksj& [Effffi ry Kabry*er' smolffiew

(Lembaran daerah Kabupaten Sarolangun Tahun 2009 Nomor 07);

1?. Perducm Daffiah Ketx*pdae sat@rm Nom &1 Tahtm 2011 teatang

Pepgssks Aeggffan fenOapam dan tsetrmja Dmah Kab*pden Smolangu*

T&lm Anggmran 201I (Lc.mbarm Daerah Kabtrpaten smolaugp Tarhrm ?010

Nomor 0I);
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Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PE,RATURA}I BUPATI SAROLANGUN TENTANG TATA CARA PEMBERIAN

DAN PERTANGGI-I}{GJAWABAN BELANJA TIDAK TERDLTSA PEIVTERINTAH

KABUFATENSAR0I-A}IGIJNTAHUNANGGARAI{2sI1

BAB I
KETEI{TUAhI UMUM

Fe*nI t
Dalarn Ferafiran ini yang dimaksud denga* :

1. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur

penyelenggara pemerintah danrah.

?. Kepmla p6rah wtrmft*nya &is€belt B*r@i #ffi Bupeti kolmguu-

3. krah ed&l&h Kahr@e* S*rolmew-

4- Desa adalah kesatuan masyarakat huhm yang memiliki batas-batas wilayah yang

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat

berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam

sisfem Pe,meriutahan Negma Kesatren Repubnik Indoresia.

5. Dewan perwakilan Rakyat Daerah yang selanjufirya disebut DPRD sebagai

Lernbaga Perwakilan n ryut Daerah Kabupaten Sarolangun sebagai unsur

penyelenggara pemerintah daerah-

6- g61metaris Daerah ymg setramlutny,a dkebut k'de adalah ffitetffii* Dffirah

K*bupten Sarolangun"
7- Fendanaan adalah semua aldiviks berkaitan detgan psngslolaan ssmbsr

pendapatan dan pemanfaatan belarfa daerah untuk mencapai tui9an dari kegiatan

yrng m*"*ti p.i*ip efisien, efektifitas, transfransi dan akuntabilitas-

g. Aeggeffie Fendapatan dan Balam$a Dmah setraoit*nya disrngkat APBD adelah

re""affi ker16grur tahunan pm**"tun*u daerah yacg dibahas &n diwtujui

krsama oteh pmerintah daerah dm DPRD dan ditetapkan dengan peraturan

daerah.

g. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah perangkat

daerah parG pmerintah dserah selaku penggum anggaraaipengs'na baeang-

10- Satuap Kerja Pengelola Kenmgan Dasrah ymg selanjutnya adalah

permgkat dasre p-Ar p.mmi** furah sela*rr pe-agglma anggaraadF.ng$Ie
-b"r*u 

yang juga melaksanakan pengelolaan keuangan daerah-

11. Pejabat Pengelola Keuangan Deamh yang selanjutnya disiagkat PPKD adalah

ke,patra r"t"* kerja pengetbla keruang,an daer,eh yang setalr$rtr,rya mmlFmyai tugas

relaksanakan pq;gelrl*" APBD An bertirrlaf sebagai be"ndabtra umlllr dasraL

12. Bendafrara Umum Dasrah yang selanjuhya disingkat BI-ID fldalffi PFKD yang

bertindak dalam kapasitas sebagai bendahara umum da€rah.

13. Pengguna Anggaran adalah peiabat pemegang kewenangan penggunaan anggaml

rntt;ft melaksanakan tugas pokak dam flmggi SKPD yamg dipimpionya.

14- Penggrrna Barang adatah peiabat pemegaeg kewenangan penggsua bareg milft
daerah.

15, Kuasa Bendahara Umum Daerah yang selaqiutnya disingkat kuasa BUD adalah

peiab66 ymg d&bec.i lftl*& uontuIk src}a&s#m #giffi trtrss trc&a tmuilE

dffir&h.

)
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16, Klpsa Penggma Anggman dalah peiabet yang diberi hlesa una& retaksa*akan
sebagian kewenangan pengguna anggaran dalam melaksanakan sebagian fugas dan
tungsi SKPD.

17- Pejabat Fenataushaan Keuangan SKPD yang setanrjrxnya disingkat ppK-SI[pD
adalahpejabat yang melak-saoakpn fiEgsi tata wak keuqgan pada sKpD.

18. Bendahara Pengeluaran adalah pejabat fungsional yang ditunjuk menerima,
, membayarkan, menatausahakan dan mempertanggungiawabkan urmg

untuk keperluan belanja daerah dalam rangka pelaksanaan ApBb puau Srcn.
I9- Unit Keria dalah bagffin SKPD yang melaksa,rakm sattr atau b€k€pa prcgram.
20" Pr*gram arl*l* pqiatwffi kehi'iakm SKPD &I.a*l bentuk up&ye yang berisi mftr

atau lebih kegiatan dengan meuggunakan sumber daya yang Ai..alam" untuk
mencapai hasil yang terukur sesuai dengan misi SKpD.

2I- Belmja Tidak Terduga belmja nntuk kegiatan yang sifuya tidak biasa
atau tidak dihar,apkan beflrlaeg seperti pemggulangm beneana ah d6& bemana
sosial y.ang tidak dipe*irakm seklumnya

Z2-PejabatPengelola Keuangan Daerah yang selanjufirya disebut ppKD adalah Kepala
Satuan Pengelol;a KeuanganDaerah y,ang selaqiutnya disebut KepaIaSKpKD yang
memptmyai tugas melak-eftnftkm pengelolean APBD dan b"rfi"ffi sebagal
Bendahmawan Llmtm Daerah.

23' Dokumen Pelaksanaan Anggaral rgjabat Peagelola Keuangan Daerah yang
selanjutnya disingkat DPA-PPKD adalah dokumen yang memuat penaapatan,
belanja dan pembiay:um yang digunakan sebagai dasar pelaksanffm anigaran oleh
Fftgguna mggaruul.

24' Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau lebih rmit
kerja pada SKP-D sebagai bagta, dari pencapaian sasaran terukur pada suafu
pro$zun dan terdiri dari sekumputan tindakan pengerahan sumber Aaya Uait< yang
berupa personal Gumber daya manusia), barang -"auf terrnasuk p**futu" au"
teknologi; dma, atau kombimsi dari bek&trn ituo k".**.* jenis'sumber daya
F^ry sebagy masukm (@trt) tmt&k ru*e*ehft*tt"* kel6aran (o11q6tt) da}aL
bcrrtuk bffi,a$gljasa

25' Sasaran (tarse0 adalah hasil yang diharapkan dari suatu program atau keluaran
yang diharapkan dari suatu kegiatan.

26- Keh*a,ran (output) adatrah barmg dan jasa yang dihasillqm oleh kegiatm yang
dilaksanakm usfuk medukung perc;paid u*"uruo dan tqiuan d"g* duo
kehijakpn

zr' 
fas.iJ Gycory) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran
dari kegiataa-kegiafan dalam satu prograrn

28. Kas Urrumr Eaerah dalah ternpt uang daerah yang ditenttrkam otehBupati u,e,k menamprmg selur,uh pne**aaa d**h d; eg,*"k* u'tuk
mluruh pengeluaran deffiah"

29' Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat penyimpanan uang daerahyang diter*ukan oleh Bupati untuk mefflmpullg r"t*ot penerimaan OaJrarr aandigunakan .mtuk membrya sefruruh p*g.*,r*-, dlaer,& paila baffi yamg
ditetapkan.

3o' Belaqia kq adaldr kewajiban penrcrirrtah daernh yamg driakui sebagai
pengurang nilai kekayaan bersih.

31- surat Penyediaan Dana yang selanjutnya disingtcat spD adarah dokumen yang
menyatakan tersedianya d,nw rmttrk melaksaoakan kegiaten r*bug; dasarpembitm Spp,



-5-

32" Swat Psmiffaan Pmkyaran yamg selanlrmya disingkat SPP daleh d+hmacn
yang diterbitkan oleh pejabat yang bertanggungfawab atas pelaksanaan
kegiatan/bendahara pengeluaran untuk mengajukan perrnintaan pembayaran

33" Sllrat Perintah Membayar selmjtrmya disingkat $FA{ adalah doktxmeu yar,g
di@ oleh puggum anggruan/kuasa pe&gglma anggama r*ntuk

SP2D atss bebao" pengeluaran DFA-SKPD-

34. Surat Perintah Membayar Langsung yang selanjutnya disingkat SPM-LS adatah
dokumen yang diterbitkan oleh pengguna anggaraillkuasa psng$ma anggaran
Iltrtuk penefuitan S?zP atas bebm pngehrmm DFA-SKPD ke@a piffi ketisa-

35. Surat Perintah Peneair,m Daoa ymg selmiunrya disiugk&t SED &lah dokmen
yang digunakan sebagar dfisar pencrairan darra yang diterffikan oleh BIID
berdasarkan SPM.

rArA cena?ffiHau*ccARAx

Pasal?

Penganggaran Belanja Tidak Terduga dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belmja Drerah Kahpten Smlmgun Tahu$ Anggarlaft ZSI I-

Pssel3
1. Belanja Tidak Terduga yang tercantum dalam APBD Kabupaten Sarolangun

dituangkan dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pejabat Pengelolaan Keuangan
Daerah (DPA-PPKD), yang diuraikan menunrt uflrsan pemerintahan umum,
Org4trisasi sattran Kega Pengelala Keuaagan Uaer& kelompok belaqia ti.dak
lffigs*mg, jenis belmla tiffi ffi&Iea, sb.Fk klaqiatid* ter&rga.

2. Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud pada ayat (I) digunakan untuk
kegiatan yaog sifatnya tidak biasa atau tidak diharapkaa berulang seperti
penanggulangan bencana alam dan sosial yang tidak diperkirakan tefjadi
sebelumnya.

Pasal 4

Belanja Tidak Terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal (3) diperuntukkan
memflluhi kebutuhan pembayaran kegiatan penanggulangan bencana alam dan
bencana sosial.

BAEIII
TATA CARA PENGAJUAFT I}AIY PENfiBERIAN BEI.ANJA TII}AK TE.RI}UGA

Pasal 5

1. Pengajuan pengeluaran B*lanju Tidak Terduga nntuk memenuhi kebutuhan
purbayaran kegt{ffi prmnmrggufmgam kcaila alam dam berxffia smial kryde
Fcjabat Pengelotra Keumgan Daer& sel&r Fengguaa Anggarsn Dckmen
Pelaksaaan Aaggarm Safiraa Kerja Pengelola Keuangan Das-rah (DBe-SXtr1gnI

2- Pengeluaran belanja tidak terduga yaag telah di"rrggprlmn dalam ApBD besaran
setiry pngelmrm ymg dibutr*rkm ditetapkan dergm keputusan tsryati dm
diberitahukan Kepadfr DPRD paling lama I (satl) bulm tr*tt*g sejak keprxusan
Bqpati ditetapkan-

3- Pengeluaran Belanja Tidak Terduga untuk tanggap darurat diusulkan dari instansi/
lembaga berkenaan berdasmkan kebutuhan setelah menrpertimbangkan efisiensi
dan efelctifitas serta menghindari adanya tumpang tindih per,aaou*, terhadap
kegiatan-ke#atan yang tel& didffiai dai anggaran pndapatan dan belaniaffig5na.
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4. Pengajtran peageluaran Belanja Tidak Terduga sebagaimana dimaksrd ayat Q)
dilengkapi dengan laporan hasil monitoring kegiatan hnggap darurat dari Instansi /
lembaga yang membidangi, Rencana Anggaran Biaya (RAB), Gambar kejadian
bwma atrm dm smat peryan&r yang diallamatkm ke@ ftryati Suolmgw Cq
Kry[a ]fuire Fedrytaa Fcngelclme Kewegm dm Asc* M Kakryetm
Smcilangun.

Pasal6

Pmyalurau dana tselanja ffidsk Terrduga wtuk Xr*ufi&an kegiatau
peumggulacgas breacma at@ dm kcma $ssial dibayarkaa @rug @a
Penggrm Anggaran insnsinmbaga yang nnmgusulkan kehltfte
Pejabat Pengelola Keuangan Daerah selaku Penggunaan Belanja Tidak
Langsuag mengajukan Surat Perintah Membayar Langsung {sPLd-Ls} kepada
krffi Bffim Umnm traer& (BUD) tmtrrk diterbitkan Sw# Perimt* ftmcairan
DaBa (SPZD) berdasarkm dokumen oXeh in"qtimsiltemhega, yang telah
medapatkan perseftfuan KeFata DaeraL

Surat Psrintah Pencairan Dana (SP2D) yang dikeluarkan Kuasa Bendahara Umum
Daerah (BUD) langstmg pada Pihak Ketiga berdasarkan dokumen yang diajukan
oleh instansiflembaga penerima dana tanggap darurat

B,AE,IV
PtrRTA,I\[GGUNGJAWABAN

Px*I7

1. Peugguna anggaran instans[/Iembaga dana Bela{a Tid* Terduga
bertanggungiawab penuh atas penggunaan dana tersebut dan wajib menyampaikan
laporan realisasi perygunaan kepada atasaa langsung kepala daerah.

2. Penyampian laporan permggusslavrahm p€eggw&een Belamia Tkk Tw&rga
dinnalqsrd @a ayat (1) dit&hrkffi pting Iambt *anggar lft ( sep*Iuh)

butran berikutnya atau Is (sepdnh) hari sstelah bulan kegiatan krakhir.

Pasal S

1. Pengawasaa atas pengguraan Belanja Tidak Terduga dilaksanakan berpedoman
pada peratunan penxde€-

?. Pe.rreriksaan das pertauggrmgi'awabm Belqia Tidak Terrduga dilaksruakan oleh
Badan kmeriksa Keuangan (BPK) sesrmi pefiatunffi perundang-

BAB V
KETET*TUAN PEITA},TEAN

Pasal g

Dalam hal Pemerintah Kabupaten belurn menganggmkan atau telah menganggarkan
Belanja Tidak Terduga dalam APBD Tahun Anggamn 2}ll, akan tetapi U"l.r* sesuai
dengrur kebutuharl dapat menggunakan anggaran mendahului yang direncanakan
dalm APBD Perukhan @gm eara mengu.bah Peratrxan Bupati 1""h"g ApBD
Pcqt&k@ Tahtru Anggirye 20I l scb*gai dffiffi pel+ksanaam Mr* kmtdim
dircgg'ukac d*]m kM 2S11 ymg ksetdim ditcrrykrer, M6
Peraturan Daerah teotang APBD Perubahan Tahun Aaggaran 201l-

J.
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BAB VI
KITENTUAFI PEilIUTUP

Pffi*I lS

Fmattrm BuFti ini bertakrr sejak t^nggat 1 Jmrlari 2011 sampai dengau 31 ke.mbar
2011-
+gar sgtr+ onulg mengetahuinyq memerintahkaa peratumn Bupati ini
dalarn Berita Daerah Kabupaten Sarolangua.

Uitetrykm di Sruo*amgna

@tangg*t' 16 - 2- Z*1t
BIIEA"I

H. CEKET$IRA

Dirmdmgkmdi
pada tangepl lb -

Sffilauglr&
2- 20lt

DAf,RAH

F[P.19550406 19&t03 1 003

BERTTA DAEEaIT KABTIFATEN sARor"aFfcrrtr{ TAEI}N to.rr N$MaR"rg

-f

SSKRET
KABUPATEN

IELAH sITEI-ITI KrBEIIIARAIINVT


